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ABSTRAK

Setiorini, D. 2016. Keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berpendekatan Saintifik terhadap Keterampilan Proses Sains dan Literasi Sains.
Skripsi. Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Parmin, M.Pd. dan
Pembimbing Pendamping Muhamad Taufiq, S. Pd., M. Pd.

Kata Kunci: Lembar Kegiatan Peserta Didik, keterampilan proses sains, literasi
sains

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik terhadap peningkatan keterampilan
proses sains dan literasi sains. Desain dari penelitian ini adalah control group pre-
test post-test desain. Sampel diambil secara purposive sampling dan didapatkan
kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII H sebagai kelas kontrol. Data
penelitian ini adalah data nilai pretest-posttest dan data observasi keterampilan
proses sains, data observasi literasi sains, dan angket tanggapan peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan data pretest-postest N-gain
untuk kelas kontrol 0,13 (rendah), sedangkan kelas eksperimen 0,47 (sedang).
Hasil analisis uji t memperlihatkan t hitung 4,36 sedangkan t tabel 1,67.
Berdasarkan observasi, persentase rata-rata keterampilan proses sains kelas
kontrol pada pertemuan pertama adalah 38,70% (tidak baik), pada pertemuan
keempat adalah 52,55% (cukup baik), sedangkan kelas eksperimen pada
pertemuan pertama adalah 44,00% (cukup baik), pada pertemuan keempat adalah
92,5% (sangat baik). Untuk kelas kontrol persentase rata-rata literasi sains aspek
sikap pada pertemuan pertama adalah 45,54% (jelek), pada pertemuan keempat
57,14% (kurang), sedangkan pada kelas eksperimen 41,09% (jelek) pada
pertemuan keempat adalah 87,04% (sangat baik). Angket tanggapan peserta didik
terhadap keefektifan LKPD berpendekatan saintifik memperoleh persentase rata-
rata skor 84,60 % (sangat baik). Simpulan yang didapat dalam penelitian ini yaitu
LKPD berpendekatan saintifik efektif meningkatkan keterampilan proses sains
dan LKPD berpendekatan saintifik efektif meningkatkan literasi sains.
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ABSTRACT

Setiorini, D. 2016. The Effectiveness of The Student Worksheet with a Scientific
Approach to The Improvement of Science Process Skills and Science Literacy.
Thesis. Departement of Integrated Science, Mathematics and Natural Science
Faculty, Semarang State University. First Advisor Parmin, M.Pd. and Second
Advisor Muhamad Taufiq, S. Pd., M. Pd.

Keywords: student worksheet, science process skill, science literacy

The aims of the research are to know the effectiveness of the Student
Worksheet with a scientific approach to the improvement of science process skills
and science literacy. The design of this study was the control group pre -test post-
test design . Samples taken purposive sampling and obtained class VII as an
experimental class G and class H as the control class VII . This research data is
data the value pretest - posttest and observation data science process skills ,
observation data science literacy , and the questionnaire responses of students.
The results showed that the pretest- posttest data calculation N -gain for the
control class 0.13 (low) , while the experimental class 0.47 ( moderate ) . The
results of t test analysis showed 4.36 t while t table 1.67 . Based on observations ,
the average percentage of the control class science process skills at the first
meeting is 38.70 % (not good) , the fourth meeting is 52.55 % (pretty good), while
the experimental class at the first meeting is 44.00 % (pretty good) , the fourth
meeting was 92.5 % (excellent ) . To control class average percentage of scientific
literacy aspect of the attitude at the first meeting is 45.54 % (ugly) , at the fourth
meeting of 57.14 % (or less) , while the experimental class 41.09 % (ugly) in the
fourth meeting is 87 , 04 % (excellent) . Questionnaire responses of learners to
acquire scientific effectiveness of the Student Worksheet with a scientific
approach average percentage score of 84.60 % (excellent ) . The conclusion of the
research are the Student Worksheet with a_scientific_approach can improve
science process skills and the Student Worksheet with a scientific approach can
improve science literacy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 yang saat ini digunakan sangat menekankan pendekatan
ilmiah pada setiap pembelajaran. Kemampuan menerapkan metode ilmiah sangat
ditekankan dalam mata pelajaran IPA di tingkat satuan pendidikan. Menurut
Parmin & Sudarmin (2013), IPA; mempelajari fenomena alam, baik berupa
kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya. IPA sepadan dengan kata
sains (science), sains sendiri artinya pengetahuan. Sains kemudian diartikan
sebagai natural sains, yang diterjemahkan menjadi IPA.

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk menemukan sendiri
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Listyawati, 2012).

Menurut Trianto (2007), IPA sebagai ilmu terdiri dari produk dan proses.
Produk fakta, konsep, prinsip, prosedur, hukum, dan teori harus diperoleh peserta
didik melalui serangkaian:proses penemuan ilmiah melalui metoda ilmiah yang
didasari oleh sikap ilmiah. Dalam menerapkan hal tersebut maka diperlukan
perhatian lebih pada faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran IPA khususnya
perangkat pembelajaran. setiap perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus
memuat kegiatan-kegiatan yang mencerminkan proses bagaimana peserta didik
memahami atau memperoleh produk ilmiah. Salah satu perangkat pembelajaran
yang mampu mendukung keterampilan peserta didik dan menerapkan konsep

yaitu berupa LKS atau LKPD.



Penelitian terkait dilakukan oleh Wijayanti & Widiyatmoko (2015), bahwa
pembelajaran yang berkualitas dapat berlangsung apabila proses komunikasi
berjalan lancer dengan didukung oleh bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD). Hal ini sesuai dengan penelitian Kurniawati (2016), yang
menyebutkan LKPD memberi bantuan berupa rangkaian susunan pembelajaran
yang akan mereka pelajari dengan menekankan pada aspek-aspek tertentu
sehingga dapat meningkatkan aktivitas yang berupa keterampilan dalam proses
pembelajaran.

Menurut Padilla (1990), keterampilan proses sains adalah keterampilan
khusus peserta didik dalam menyusun hipotesis, mengamati lingkungan fisik dan
mengambil data. Padilla menyebutkan bahwa keterampilan proses sains dibagi
menjadi dua yaitu keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains
terintegrasi. Sejalan dengan teori tersebut, Dimyati & Mudjiono (2013) membagi
keterampilan  proses sains dasar menjadi enam yaitu mengamati,
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, —mengukur, memprediksi, dan
menyimpulkan.

Penemuan konsep dan keterampilan proses sains tidak hanya sebagai
tujuan akhir dalam pembelajaran IPA yang berpendekatan saintifik. Saat ini fokus
perhatian praktisi pendidikan khususnya dalam bidang IPA yaitu menanamkan
nilai literasi sains yang berkaitan.dengan proses pembelajaran dan aktivitas
peserta didik. Literasi sains berkaitan dengan IPA yang mengkaji fenomena alam.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lederman dalam Anjarsari (2014), menyatakan
bahwa selama bertahun-tahun, model kurikulum dan pembelajaran didesain untuk
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar IPA. Pada akhirnya semua
model tersebut mengarah pada literasi sains. Literasi sains adalah pemahaman atas
sains dan prosesnya, serta aplikasinya bagi kebutuhan masyarakat. Pentingnya
literasi sains berhubungan dengan bagaimana peserta didik mampu menghargai
alam dengan memanfaatkan sains dan teknologi yang telah dikuasainya. Literasi
sains memberikan kesempatan serta batas pengetahuan sains dalam konteks isu

yang diperbincangkan dan diperdebatkan. Menurut Anjarsari (2014), literasi sains



sangat penting untuk memecahkan berbagai persoalan yang terkait etika, moral
dan isu-isu global akibat perubahan yang pesat dalam bidang sains dan teknologi.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman praktik mengajar yang
dilakukan oleh peneliti, kegiatan pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Magelang
yang pada dasarnya sudah melaksanakan Kurikulum 2013 dengan baik, tetapi
masih ada beberapa masalah yang dijumpai. Pembelajaran aktif sudah diterapkan
dalam mata pelajaran IPA, hasil belajar dalam aspek kognitif sudah sangat baik.
Hal ini didasari oleh hasil belajar peserta didik kelas 7 (tujuh) dengan rata-rata
nilai ulangan akhir semester gasal yang mencapai 89,60 pada mata pelajaran IPA.
Namun, hasil kognitif yang sudah baik ini belum dapat dipastikan berasal dari
keterampilan proses peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan pengamatan
langsung selama praktik pengalaman lapangan yang memperlihatkan keadaan
dimana peserta didik cenderung kesulitan dalam melakukan praktikum khususnya
mengamati, memprediksi dan mengkomunikasikan. Penelitian tentang profil KPS
peserta didik Indonesia yang dilakukan oleh Sukarno ef al. (2013) dengan
mengambil sampel di Kota Jambi memperlihatkan kriteria KPS yang relatif
rendah. Hal ini menjadi salah satu hambatan bagi guru sebagai praktisi dalam
bidang IPA untuk melakukan penanaman literasi sains.

Hasil PISA (Programme International for Student Assesment) tahun 2012
menunjukkan capaian peserta didik Indonesia.masih terpuruk di peringkat bawah.
Fakta yang memprihatinkan, 42,30% peserta didik bahkan belum mencapai level
kecakapan terendah (level 1) "untuk matematika dan 24,70% untuk sains. Dari
hasil gabungan | tés! matematika, “sains, dan ' membaca, Indonesia menempati
peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi (Desianti ef al., 2015).

Hasil tersebut menunjukkan literasi sains peserta didik Indonesia tergolong
rendah jika dibandingkan dengan peserta didik dari negara lain. Khususnya dalam
bidang sains, masalah yang mendasari hasil studi tersebut yaitu pada proses
pembelajaran  yang sangat jarang membangun kemampuan analisis
(menerjemahkan, menghubungkan, menjelaskan, dan menerapkan informasi)
berdasarkan data ilmiah. Keterampilan proses sains peserta didik masih belum

maksimal. Hal in1 berkaitan dengan rendahnya literasi sains yang ada pada peserta



didik. Peserta didik berpendapat melalui suatu wawancara yang dilakukan peneliti
bahwa selama ini mereka menganggap IPA adalah suatu mata pelajaran yang
penuh teori dan konsep yang cenderung bersifat hafalan. Hal ini berlawanan
dengan hakikat IPA yang bukan sekedar produk, melaikan proses dan
keterampilan yang berguna bagi kehidupan sehari-hari.

Peserta didik juga mengakui bahwa pembelajaran IPA sangat menarik jika
dilakukan dengan metode praktikum, demonstrasi, dan diskusi. Namun,
antusiasme peserta didik yang tinggi kurang diimbangi dengan perangkat
pendukung berupa LKPD sehingga guru mengalami kesulitan dalam
mengevaluasi keterampilan proses dan literasi sains peserta didik. Sedangkan
menurut Holbrook (2009), tujuan IPA atau sains adalah membentuk generasi yang
“melek” sains untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Maka diperlukan suatu
treatment yang dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga peserta didik tidak
hanya mencapai pengetahuan kognitif saja melainkan mampu mencapai taraf
analisis melalui pembelajaran IPA yang berpendekatan saintifik. Pembelajaran
IPA yang dilengkapi dengan LKPD yang berpendekatan saintifik, memuat
langkah-langkah metode ilmiah serta mengandung indikator keterampilan proses
sains dan literasi sains.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berpendekatan saintifik terhadap keterampilan proses sains dan literasi sains.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembandingan’ permasalahan hasil ‘studi pendahuluan dengan
kondisi ideal yang diharapkan, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif
meningkatkan keterampilan proses sains?
2. Apakah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif

meningkatkan literasi sains?



1.3 Tujuan
Berdasarkan masalah yang dirumuskan, skripsi ini ditulis untuk beberapa
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berpendekatan saintifik terhadap peningkatan keterampilan proses sains.
2. Untuk mengetahui keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berpendekatan saintifik terhadap peningkatan literasi sains.
1.4 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber referensi
mengenai keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan
saintifik terhadap keterampilan proses sains dan literasi sains.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Peserta Didik dapat menggunakan perangkat pembelajaran berupa Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik yang efektif terhadap
keterampilan proses sains dan literasi sains pada peserta didik.
b. Bagi Guru
Sebagai perangkat pembelajaran yang menunjang peserta didik untuk lebih
meningkatkan keterampilan proses sains dan literasi sains.
c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan bahan ajar sebagai perangkat pembelajaran
alternatif dalam proses pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan,
khususnya pada mata pelajaran IPA.
d. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki peneliti dan merupakan

wahana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat di bangku kuliah.



1.5 Penegasan Istilah
1.5.1 Keefektifan LKPD Berpendekatan Saintifik

Menurut Saradima (2014), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berpendekatan saintifik yaitu bahan ajar pendukung berupa petunjuk kegiatan
peserta didik yang memuat metode ilmiah untuk menemukan suatu konsep atau
fakta. Dalam penelitian ini LKPD berpendekatan saintifik dapat dikatakan efektif
jika  memuat indikator  keterampilan  proses  berupa  mengamati,
mengkomunikasikan, dan memprediksi serta memuat indikator literasi sains
berupa aspek sikap.
1.5.2 Keterampilan Proses Sains

Menurut Dimyati & Mudjiono (2013), ada beberapa keterampilan dalam
keterampilan proses, keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan-
keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi
(integrated  skill). Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam
keterampilan, yakni: mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Dalam penelitian ini keterampilan yang
akan diamati yaitu keterampilan proses dasar karena disesuaikan dengan taraf
berpikir peserta didik tingkat SMP. Peneliti hanya menggunakan tiga
keterampilan  proses  dasar  yaitu = mengamati, memprediksi, dan
mengkomunikasikan karena disesuaikan-dengan  materi- tema ekosistem dan
kondisi peserta didik yang belum terlalu maksimal dalam tiga indikator tersebut.
1.5.3 Literasi Sains

Literasi sains‘ didefinisikan ' dalam' PISA" " (Program for International
Student Assessment), 2009 sebagai pengetahuan sains seseorang, dan penggunaan
pengetahuan itu, untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan
baru, menjelaskan fenomena sains dan menarik kesimpulan tentang sains yang
berhubungan dengan isu- isu; pemahaman tentang ciri karakteristik dari ilmu
sebagai bentuk pengetahuan manusia dan penyelidikan; kesadaran bagaimana
sains dan teknologi membentuk intelektual, dan lingkungan budaya. Dalam
penelitian ini indikator literasi sains yang akan diukur aspek kompetensi dan

aspek sikap ilmiah. Aspek kompetensi meliputi mengidentifikasi permasalahan



ilmiah, menjelaskan pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, dan
menggunakan bukti Ilmiah. Sedangkan aspek sikap meliputi : tertarik terhadap
sains, menghargai pendekatan saintifik untuk sebuah penemuan, dan kesadaran

terhadap lingkungan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis

2.1.1 Lembar Kegiatan Peserta Didik
2.1.1.1 Pengertian LKPD

Menurut Rohaeti et al. (2009), LKS atau LKPD merupakan jenis bahan
ajar yang dimaksudkan untuk membantu peserta didik belajar secara terarah.
Keberadaan LKPD memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar-
mengajar sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan
misalnya syarat didaktik, konstruksi, dan teknik.
2.1.1.2 Karakteristik LKPD

Saradima et al. (2014) dalam penelitiannya menyebutkan syarat-syarat
yang harus dipenuhi dalam pembuatan LKPD ada tiga yaitu didaktik, konstruksi,
dan teknik. Syarat-syarat didaktik: 1) mengajak peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran; 2) memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep; 3)
memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik
sesuai dengan ciri Kurikulum.

Syarat-syarat konstruksi: 1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan anak; 2) menggunakan struktur kalimat yang jelas; 3)
memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak; 4)
hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka; 5) menyediakan ruangan yang cukup
untuk memberi keleluasaan,pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan
pada LKPD; 6) gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata; 7) dapat
digunakan oleh seluruh peserta didik, baik yang lamban maupun yang cepat; 8)
memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi; 9)
mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Syarat-syarat teknik: 1)
tulisan; a) gunakan huruf cetak, b) gunakan huruf tebal yang agak besar untuk
topik, ¢) gunakan kalimat pendek, d) usahakan agar perbandingan besarnya huruf
gambar serasi; 2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat



menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna
LKPD.
2.1.1.3 Komponen LKPD

LKPD dikembangkan oleh guru yang bersangkutan tidak hanya mengacu
pada syarat, tetapi ada hal lain yang harus dipertimbangkan yaitu komponen.
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian Astuti & Setiawan, (2013)
menyebutkan beberapa komponen yang harus ada dalam Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD), yaitu sebagai berikut:
a) Judul

Judul LKPD ini bertujuan untuk membedakan antara LKPD satu dengan
LKPD yang lain.
b) Identitas Peserta Didik

Identitas peserta didik yang tercantum dalam LKPD terdiri dari :nama
kelompok, kelas, hari dan tanggal pelaksanaan praktikum. Identitas peserta didik
yang tercantum dalam LKPD ini bertujuan untuk mempermudah guru dalam
penilaian.
¢) Kompetensi Dasar

Rumusan kompetensi dasar, menunjukkan kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik setelah mengikuti mata pelajaran IPA pada materi tertentu.
Kompetensi dasar yang tercantum dalam LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar
yang tercantum dalam RPP.
d) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajatan yang tercantum'dalam LKPD ini merupakan tujuan
pembelajaran untuk setiap submateri pada LKPD yang tercantum dalam RPP.
e) Isi

LKPD yang dihasilkan berupa LKPD kinerja yang digunakan peserta didik
sebagai panduan melakukan eksperimen. LKPD yang dihasilkan berbasis
pendekatan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kooperatif, sehingga isi LKPD
ini terdiri atas: merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, alat dan bahan,
prosedur percobaan, tabel data. Analisis data, kesimpulan, dan pertanyaan. Pada

masing-masing isi LKPD disediakan tempat jawaban peserta didik untuk
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mempermudah dalam menuliskan jawabannya. Prosedur percobaan dalam LKPD
ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik melakukan percobaan secara
berurutan. Pemberian prosedur percobaan dalam LKPD ini sesuai dengan metode
inkuiri terbimbing, yaitu mengarahkan peserta didik untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-idenya tetapi masih dalam bimbingan guru. Dalam LKPD
juga terdapat pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk membantu peserta
didik mencapai kompetensi yang diinginkan. Banyaknya komponen isi dan
pertanyaan dalam LKPD bertujuan agar speserta didik bekerja dalam kelompok
secara maksimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa kerja kelompok sangat
diperlukan agar peserta didik dapat menyelesaikan semua kegiatan dalam LKPD.
2.1.1.4 Manfaat LKPD

LKPD memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif,
konstruktif, dan berpusat pada peserta didik, dengan memfokuskan pada
tercapainya kompetensi yang diharapkan. Komponen-komponen dalam LKPD
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi

siswa (Astuti & Setiawan, 2013).

2.1.2 Keterampilan Proses Sains
2.1.2.1 Pengertian Keterampilan Proses

Keterampilan proses 'sains merupakan keterampilan pada diri peserta didik
dalam memproses informasi sehingga ditemukan hal-hal yang baru yang
bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun pengembangan sikap dan nilai
(Semiawan et al. dalam Anisa et al., 2014).

Menurut Trianto dalam Listyawati (2012), IPA sebagai ilmu terdiri dari
produk dan proses. Produk IPA terdiri atas fakta, konsep, prinsip, prosedur,
hukum, dan teori. Produk-produk itu harus diperoleh peserta didik melalui
serangkaian proses penemuan ilmiah melalui metoda ilmiah yang didasari oleh

sikap ilmiah. Produk IPA juga berupa keterampilan dalam menerapkan konsep,
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baik penerapan konsep dalam situasi baru, menggunakan konsep dalam
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yan sedang terjadi, maupun dalam
menyusun hipotesis. Artinya, dalam setiap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan harus memuat kegiatan-kegiatan yang mencerminkan proses
bagaimana peserta didik memahami atau memperoleh produk ilmiah.

Menurut Ayas et al. dalam Karsly & Ayas, 2014 menyatakan bahwa
keterampilan proses sains diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: KPS dasar
(observasi, pengujian, klasifikasi, dan menghubungkan jumlah dengan ruang, dan
pencatatan data); KPS Kausal (prediksi, penentuan variable, dan membuat
kesimpulan); dan KPS eksperimental (membuat hipotesis, pemodelan, melakukan
percobaan, mengubah dan menuji variable, dan pengambilan keputusan).

Sedangkan menurut Abell & Volkman, dalam Ayas, 2014 menjelaskan
bahwa terdapat lima bagian dari proses untuk membantu siswa dalam belajar
secara berurutan dalam menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan
pengetahuan konsep yang baru, model ini terdiri atas keterlibatan, eksplorasi,
penjelasan, elaborasi, dan evaluasi.
2.1.2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains

Menurut Dimyati & Mudjiono (2013), keterampilan proses dibedakan
menjadi dua yaitu keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi.
Adapun keterampilan proses dasar yang dimaksud meliputi:

1. Mengamati

Melalui kegiatan mengamati, peserta didik belajar tentang dunia sekitar
dengan menggunakan patcaindera untuk mengamati objek-objek dan fenomena
alam. Informasi yang diperoleh dapat menuntut keingintahuan, mempertanyakan,
memikirkan, melakukan interpretasi tentang lingkungan dan meneliti lebih lanjut.
Mengamati atau sering juga disebut observasi, dibedakan menjadi dua yaitu
mengamati bersifat kualitatif dan mengamati bersifat kuantitatif.

2. Mengklasifikasikan

Kegiatan mengklasifikasi merupakan keterampilan proses untuk meraih

berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan

golongan/kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud. Sehingga
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memudahkan dalam memahami sejumlah besar objek, peristiwa, dan segala yang
ada dalam kehidupan sekitar.
3. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan
memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara,
visual, atau suara visual. Kaitannya dengan pembelajaran, keterampilan
berkomunikasi dapat melalui berbagai bentuk seperti grafik, bagan, peta,
lambang-lambang, diagram, persamaan matematik, dan demonstrasi visual.
4. Mengukur

Kegiatan mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur
dengan satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Mengukur
menjadi sangat penting dalam membina observasi kuantitatif, mengklasifikasikan,
dan membandingkan sesuatu di lingkungan sekitar, serta mengkomunikasikan
secara tepat dan efektif kepada orang lain.
5. Memprediksi

Memprediksi merupakan keterampilan dalam mengantisipasi atau
membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang,
berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan
antara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.
6. Menyimpulkan

Kegiatan menyimpulkan dapat diartikan sebagai keterampilan untuk
merumuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan
prinsip yang diketahui.!!Peserta . didik mempunyai suatu penghargaan dan
penghayatan yang lebih baik terhadap lingkungan jika mampu menjabarkan dan
menjelaskan segala sesuatu yang dari lingkungan sekitar. Seseorang belajar untuk
mengenal pola-pola dan mmperkiirakan pola-pola ini akan terjadi lagi pada
kondisi yang sama. Pada umumnya perilaku manusia didasarkan pada pembuatan
kesimpulan tentang kejadian-kejadian.

Penelitian yang akan dilakukan lebih mengacu pada tiga indikator

keterampilan proses sains saja, sesuai Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains

No Indikator Sub Indikator

1  Mengamati a. Menggunakan sebanyak mungkin
indera
b. Menggunakan fakta yang relevan
c. Mengamati dengan cermat dan serius
d. Memilah data yang diperlukan dalam
pengamatan
2 Memprediksi a. Menjawab pertanyaan tentang prediksi
yang akan terjadi
b. Prediksi sesuai dengan pola pada hasil

pengamatan
c. Menggunakan konsep yang
berhubungan
d. Prediksi bersifat logis
3 Mengkomunikasikan a. Menyajikan data hasil pengamatan pada

tabel, gambar, atau diagram

b. Membaca data pengamatan melalui
tabel, gambar, atau diagram.

c. Mendiskusikan hasil pengamatan
bersama kelompok

d. Menjelaskan hasil pengamatan di depan
kelas

2.1.5 Literasi Sains
2.1.5.1 Pengertian Literasi Sains

Literasi sains didefinisikan dalam PISA  (Program for International
Student Assessment), 2009 sebagai pengetahuan sains seseorang, dan penggunaan
pengetahuan itu, untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan
baru, menjelaskan fenomena sains dan menarik kesimpulan tentang sains yang
berhubungan dengan isus, isu; pemahaman tentang ciri karakteristik dari ilmu
sebagai bentuk pengetahuan manusia dan penyelidikan; kesadaran bagaimana
sains dan teknologi membentuk intelektual, lingkungan budaya; dan kesediaannya
untuk terlibat dalam masalah yang terkait sains, serta dengan ide-ide pengetahuan
tersebut bias menjadi warga negara yang tanggap. Literasi sains dianggap suatu
hasil belajar kunci dalam pendidikan pada usia 15 tahun bagi semua peserta didik,
karena anak usia 15 tahun sudah seyogyanya menentukan pilihan karier dan ikut
serta mengambil peran dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

(Rahmawati, 2012).
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Literasi sains dapat pula didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui
aktivitas manusia.
2.1.5.2 Indikator Peserta Didik Memiliki Kompetensi Literasi Sains

Seperti yang dikutip dalam framework PISA (Program for International
Student Assessment) oleh Holbrook (2009), menjelaskan bahwa literasi sains
dibagi menjadi empat domain yang saling terkait, yaitu domain konteks
(contexts), kompetensi (competencies), pengetahuan (knowledge), dan sikap
(attitudes). Berikut penjelasan dari masing-masing domain:

1. Domain Konteks (Contexts)

PISA 2015 akan menilai pengetahuan ilmiah dengan konteks yang
mengangkat isu-isu pilihan yang relevan dengan kurikulum pendidikan negara
peserta tes. Konteks tersebut tidak terbatas pada aspek umum dari pelajaran yang
siswa dapatkan, melainkan mencakup isu-isu kontekstual dalam lingkup
pribadi/personal, lokal/nasional, dan global yang akan mencerminkan bukti
keberhasilan literasi sains.

2. Domain Kompetensi (Competencies)

Dalam penilaian literasi sains PISA 2015, terdapat tiga kompetensi dalam
domain kompetensi, yaitu mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan
pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan , dan menggunakan bukti ilmiah.
3. Domain Pengetahuan (Knowledge)

Dalam domain pengetahuan terdapat tiga aspek utama yaitu pengetahuan
konten, pengetahuan prosedural, pengetahuan epistemik.

a. Pengetahuan Konten (Content Knowledge)

Konten yang terdapat dalam penilaian literasi sains PISA 2015 adalah
konten yang terdapat di bidang fisika, kimia, biologi, dan bumi yang: (1) Memiliki
relevansi dengan situasi kehidupan nyata; (2) Merupakan konsep ilmiah yang

penting; (3) Sesuai dengan tingkat perkembangan anak 15 tahun.
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b. Pengetahuan Prosedural (Procedural Knowledge)

Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang prosedur ilmiah
yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel. Pengetahuan
tersebut diperlukan untuk melakukan suatu penyelidikan ilmiah yang dapat
menghasilkan suatu bukti ilmiah. Bukti ilmiah tersebut dapat digunakan untuk
mendukung suatu pernyataan tertentu. Dari pengetahuan ini, diharapkan siswa
akan tahu bahwa terdapat perbedaan dari suatu hasil pengukuran dan dapat
menjelaskan mengapa hal itu terjadi.

c. Pengetahuan Epistemik (Epistemic Knowledge)

Pengetahuan epistemik merupakan pengetahuan untuk membentuk dan
mendefinisikan aspek penting dalam proses pembangunan pengetahuan ilmiah
serta proses dalam menjustifikasi pengetahuan ilmiah. Pengetahuan epistemik
tidak terlalu memperhatikan kesimpulan akhir dari pengetahuan.

4. Domain Sikap (Attitudes)

Sikap merupakan salah satu bagian dari konstruk literasi sains. Penilaian
literasi sains akan mengevaluasi sikap peserta didik terhadap ilmu pengetahuan
dalam tiga bidang, yaitu minat terhadap sains dan teknologi, menilai pendekatan
ilmiah untuk penyelidikan, serta persepsi dan kesadaran akan masalah lingkungan.
Domain sikap dalam literasi sains dapat diukur sesuai indikator yang terdapat
pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Literasi Sains Aspek Sikap [Imiah

Sikap Indikator
Interest in Science (tertarik | | a) Rasa ingin tahu terhadap sains dan isu terkait
terhadap sains sains dan percobaan;

b) Kemauan untuk mencapai  pengetahuan
saintifik tambahan dan keterampilan sains,
menggunakan berbagai metode dan sumber;

c) Ketertarikan lebih lanjut terhadap sains,
termasuk pertimbangan untuk melanjutkan
karir dibidang sains.

Valuing Scientific (a) Sebuah komitmen bahwa sebuah kepercayaan
Approaches to Enquiry terhadap penjelasan fenomena alam;
(menghargai pendekatan (b) Sebuah  komitmen terhadap pendekatan
saintifik untuk sebuah saintifik terhadap inquiry;

penemuan) (c) Menghargai terhadap sifat kritis sebagai sebuah
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arti dari membangun validitas dari ide-ide.

Environmental Awareness Kepedulian  terhadap  lingkungan  dan
(kesadaran terhadap kehidupan yang berkelanjutan dan pembawaan
lingkungan) untuk melakukan dan meningkatkan perilaku

ramah lingkungan.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan
antar variabel independen dan dependen (Sugiono, 2010). Berikut kerangka

berfikir dalam penelitian ini.

Pembelajaran IPA di SMP Kurikulum 2013

Teori/Harapan / \ Fakta

Pembelajaran IPA Student center Pembelajaran IPA kurang mengarahkan
berpendekatan scientific learning peserta didik dalam mencapai

keterampilan proses

Didukung oleh kompetensi guru, 1. Kompetensi guru dan kesiapan peserta
kesiapan siswa, perangkat didik sudah mendukung.
pembelajaran IPA 2. Perangkat pembelajaran kurang lengkap
terutama LKPD penunjang.
Potensi Potensi
Pembelajaran IPA memiliki 1. Proses sains_yang ada pada peserta didik
output berupa keterampilan kurang terarah
proses sains dan literasi sains 2." Pemahaman literasi sains kurang maksimal.
pada peseta didik
Penggunaan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berpendekatan saintifik untuk tema ekosistem

v

Keefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Literasi Sains

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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2.3 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho,; : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif
terhadap keterampilan proses sains.

Ha, : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif
terhadap literasi sains.

Ho, : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif
meningkatkan keterampilanproses sains.

Ha; : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif

meningkatkan literasi sains.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dengan hasil tping 4,36 lebih besar
dari tipe 1,67 serts nilai N-gain kelas eksperimen 0,47 lebih besar dari kelas
kontrol 0,13, dapat disimpulkan bahwa:

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif
meningkatkan keterampilan proses sains.
2. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berpendekatan saintifik efektif
meningkatkan literasi sains.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut :
1. Sebaiknya saat pembelajaran dengan LKPD peserta didik diberikan alokasi
waktu khusus untuk menyusun laporan hasil pengamatan.
2. Saat pembelajaran di luar kelas terutama dalam melakukan pengamatan peserta
didik sebaiknya lebih dikondisikan agar lebih tertib.

3. Penggunaan LKPD dan instrument fest lebih disesuaikan dari segi konten.
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